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ABSTRAK

Kasus kontaminasi etilen glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG) pada sediaan sirup menimbulkan
keresahan masyarakat terkait keamanan swamedikasi. Edukasi kesehatan diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap rasional masyarakat. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas edukasi tatap muka
terhadap pengetahuan dan sikap swamedikasi sediaan sirup. Penelitian menggunakan desain quasi experimental
dengan rancangan pretest—posttest non-equivalent control group. Sebanyak 70 responden dibagi ke dalam
kelompok intervensi (n=35) yang menerima edukasi tatap muka door to door dan kelompok kontrol (n=35) tanpa
intervensi. Instrumen berupa kuesioner pengetahuan dan sikap yang telah diuji validitas serta reliabilitas. Analisis
menggunakan uji Mann—Whitney dengan p<0,05. Hasil pretest menunjukkan kedua kelompok memiliki kondisi
awal yang sebanding (pengetahuan p=0,209; sikap p=0,153). Analisis selisih pretest—posttest memperlihatkan
perbedaan signifikan antara kelompok intervensi dan kontrol, baik pada pengetahuan (p<0,001) maupun sikap
(p<0,001). Temuan ini mengindikasikan bahwa edukasi tatap muka efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
membentuk sikap positif masyarakat terhadap swamedikasi sediaan sirup.

Kata kunci: edukasi tatap muka, swamedikasi, sirup, etilen glikol.

ABSTRACT

Cases of ethylene glycol (EG) and diethylene glycol (DEG) contamination in syrup preparations have
raised public concern regarding the safety of self-medication. Health education is required to improve knowledge
and promote rational attitudes. This study aimed to evaluate the effectiveness of face-to-face education on
knowledge and attitudes toward syrup self-medication. A quasi-experimental design with a pretest—posttest non-
equivalent control group was applied. Seventy respondents were divided into an intervention group (n=35)
receiving door-to-door face-to-face education and a control group (n=35) without intervention. The instrument
was a validated and reliable questionnaire on knowledge and attitudes. Data were analyzed using the Mann—
Whitney test with a significance level of p<0.05. Pretest results indicated that both groups had comparable
baseline conditions (knowledge p=0.209; attitude p=0.153). Analysis of pretest—posttest differences showed
significant improvements in the intervention group compared with the control, for both knowledge (p<0.001) and
attitude (p<0.001). These findings demonstrate that face-to-face education is effective in enhancing knowledge
and fostering positive attitudes toward syrup self-medication.

Keywords: face-to-face education, self-medication, syrup, ethylene glycol.

PENDAHULUAN

Swamedikasi atau pengobatan sendiri
merupakan salah satu strategi yang umum
dilakukan masyarakat untuk menangani
keluhan kesehatan ringan dengan
menggunakan  obat-obatan  yang  dapat
diperoleh tanpa resep dokter. Praktik ini
menawarkan kemudahan akses dan efisiensi
biaya, namun berisiko menimbulkan masalah

apabila dilakukan tanpa pengetahuan yang
memadai, seperti kesalahan pemilihan obat,
dosis yang tidak tepat, atau penggunaan obat
yang tidak rasional (Fetensa et al., 2021).

Di Indonesia, prevalensi swamedikasi
cukup tinggi. Sebuah penelitian pada
mahasiswa kedokteran melaporkan bahwa
67,9% responden melakukan swamedikasi
secara rasional, sementara sisanya tidak
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rasional (Kuswinarti et al., 2022). Penelitian
lain pada masyarakat di  Pamekasan
menemukan bahwa hanya 46,9% responden
yang memiliki pengetahuan baik mengenai
penggunaan obat bebas dan obat bebas terbatas
dalam swamedikasi (Kurniasari et al., 2021).
Fakta ini menunjukkan bahwa meskipun
praktik  swamedikasi sudah  meluas,
pemahaman  masyarakat masih  perlu
ditingkatkan agar penggunaannya lebih aman
dan rasional.

Selain aspek perilaku, isu keamanan obat
juga menjadi sorotan global, khususnya terkait
sediaan cair untuk anak. Kasus kontaminasi
etilen glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG)
dalam sirup medis dilaporkan WHO
menyebabkan kejadian keracunan serius di
berbagai negara, sehingga menimbulkan
keresahan di masyarakat (WHO, 2022, 2023).
Kondisi ini menegaskan pentingnya edukasi
kesehatan untuk membekali masyarakat dengan
informasi yang benar mengenai penggunaan
obat, khususnya sediaan sirup.

Edukasi kesehatan dapat dilakukan
melalui berbagai metode, baik media cetak,
digital, maupun tatap muka (WHO, 2021).
Metode tatap muka, terutama dengan
pendekatan door-to-door, memiliki keunggulan
karena memungkinkan interaksi langsung
antara edukator dan masyarakat, memberi
ruang diskusi, serta menyampaikan informasi
secara personal. Hal ini terbukti efektif
meningkatkan keterlibatan komunitas pada
berbagai program kesechatan (Abbas et al.,
2023).

Namun, penelitian yang secara khusus
menilai efektivitas edukasi tatap muka door-to-
door terhadap pengetahuan dan sikap
masyarakat dalam praktik swamedikasi sediaan
sirup masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi
sejauh mana metode tersebut berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain quasi experimental
menggunakan rancangan pretest-posttest non-
equivalent control group. Desain ini dipilih
karena  sesuai untuk = membandingkan
perubahan pengetahuan dan sikap antara
kelompok intervensi yang diberikan edukasi
tatap muka secara door to door dan kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan intervensi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan September—
Oktober 2024 di Kecamatan Sukamulia,
Kabupaten Lombok Timur.

Penelitian ini  telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kedokteran ~ dan  Kesehatan  Fakultas
Kedokteran  Universitas Islam  Al-Azhar
Mataram dengan nomor 150/EC-04/FK-
06/UNIZAR/IX/2024. Seluruh responden telah
mendapatkan penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian serta menandatangani
lembar persetujuan berpartisipasi (informed
consent) sebelum pengumpulan data dilakukan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi lembar kuesioner pengetahuan dan
sikap terkait swamedikasi sediaan sirup, alat
tulis, serta perangkat elektronik untuk
pengolahan data. Instrumen utama berupa
kuesioner yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas sehingga layak digunakan dalam
pengumpulan data.

Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan responden dilakukan secara
purposive sampling dengan
mempertimbangkan  kriteria  inklusi  dan
eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi
meliputi: masyarakat berusia >18 tahun,
memiliki anak usia 0—12 tahun, dan bersedia
berpartisipasi  dalam  penelitian.  Kriteria
cksklusi meliputi tenaga kesehatan, individu
dengan keterbatasan kognitif atau gangguan
pendengaran, serta mereka yang sedang
menjalani  terapi penyakit kronis yang
memengaruhi kemampuan kognitif.

Sebanyak 70 responden yang memenuhi
kriteria diikutsertakan dalam penelitian, terdiri
atas 35 orang kelompok intervensi dan 35 orang
kelompok kontrol. Seluruh proses penelitian
dilakukan secara etis dengan menjaga
kerahasiaan identitas responden. Setelah
kegiatan edukasi dan pengisian kuesioner
selesai, responden diberikan ucapan terima
kasih dan souvenir sederhana berupa alat tulis
sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi
mereka, tanpa pemberian kompensasi finansial.

Prosedur Penelitian

Proses penelitian diawali dengan
pemberian penjelasan mengenai tujuan dan
prosedur penelitian, kemudian responden yang
bersedia diminta menandatangani lembar
informed consent. Setelah itu, seluruh
responden mengisi pretest menggunakan
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kuesioner pengetahuan dan sikap terkait
swamedikasi sediaan sirup.
Kelompok intervensi diberikan edukasi tatap
muka secara door to door mengenai
swamedikasi sediaan sirup oleh peneliti,
sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
edukasi. Setelah intervensi selesai, kedua
kelompok langsung  diberikan  posttest
menggunakan kuesioner yang sama untuk
menilai perubahan pengetahuan dan sikap.
Analisis Data

Data dianalisis menggunakan perangkat
lunak SPPS 27. Uji normalitas dilakukan
dengan Shapiro-Wilk. Apabila data
berdistribusi normal, maka perbedaan nilai
pengetahuan dan sikap antar kelompok
dianalisis dengan Independent Sample t-test.
Apabila tidak berdistribusi normal, maka
digunakan uji Mann Whitney dengan tingkat
signifikansi 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam penelitian
ini meliputi usia, jenis kelamin, dan pekerjaan.
Distribusi responden dapat dilihat pada Tabel I.

Rentang usia responden ditetapkan
secara operasional untuk menggambarkan
kelompok usia produktif yang berperan dalam
pengambilan keputusan penggunaan obat di
keluarga. Pembagian ini disesuaikan dengan
klasifikasi usia dewasa yang umum digunakan
dalam berbagai studi kesehatan masyarakat dan
psikologi perkembangan (Franssen et al., 2020;
Tavakkoli et al., 2024).

Tabel 1. Karakteristik Reseponden

Karakteristik  Jumlah (n) Persentase (%)

Hasil menunjukkan sebagian besar
responden berada pada kelompok usia 28-36
tahun (52,86%). Kelompok usia ini termasuk
kategori dewasa awal yang biasanya telah
membina rumah tangga dan memiliki anak
kecil, sehingga sering berhubungan dengan
penggunaan obat sirup. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang melaporkan bahwa orang tua
dengan anak usia sekolah cenderung
menyimpan obat di rumah dan melakukan
swamedikasi ketika anak mengalami keluhan
kesehatan ringan (Mufarrihah et al., 2023).

Dari sisi jenis kelamin, mayoritas
responden adalah perempuan (84,29%).
Kondisi ini mencerminkan peran penting
perempuan, khususnya ibu, dalam pengelolaan
kesehatan keluarga. Perempuan biasanya lebih
aktif dalam pengambilan keputusan terkait
penggunaan obat untuk anak maupun anggota
keluarga lain (Zheng et al., 2023).

Sementara itu, dilihat dari pekerjaan,
responden terbanyak adalah ibu rumah tangga
(51,43%). Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok ini lebih sering terlibat langsung
dalam penggunaan obat sirup untuk anak, baik
untuk menurunkan demam maupun mengatasi
gejala ringan lain. Penelitian menujukkan
bahwa  literasi  kesehatan = masyarakat
memengaruhi praktik swamedikasi, di mana
tingkat literasi rendah dapat meningkatkan
risiko penggunaan obat yang tidak tepat
(Ekasari et al., 2024).

Kondisi Awal Reseponden (Pretest)

Sebelum diberikan edukasi, dilakukan
pengukuran awal terhadap tingkat pengetahuan
dan sikap responden. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data pada kelompok
kontrol maupun kelompok intervensi tidak
berdistribusi normal (p < 0,05), schingga
analisis perbedaan menggunakan uji Mann—
Whitney. Perbandingan hasil pretest responden
pada masing-masing kelompok dapat dilihat
pada Tabel II.

Tabel 2. Analisis Nilai Pretest Pengetahuan dan
Sikap

Usia

21-27 21 30.00
28-36 37 52.86
37-45 9 12.86
46-55 3 4.29
Jenis Kelamin

Perempuan 59 84.29
Laki-laki 11 15.71
Pekerjaan

IRT 36 51.43
Guru 11 15.71
Buruh 9 12.86
Wiraswasta 8 11.43
Petani 7 8.57
Total 70 100.00

Median
Pengetahuan n (Minimum- Nilai p
Maksimum)
Kontrol 35 53-98) 0.209
Intervensi 35 4(2-6)
Sikap
Kontrol 35 30(27-41) 0.153
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Intervensi 35 29 (20 - 35)

Hasil pretest menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok
intervensi dan kontrol, baik dalam pengetahuan
maupun sikap  (p>0,05). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
dasar yang homogen, sehingga perubahan yang
terjadi pada posttest dapat diatribusikan secara
lebih kuat pada intervensi edukasi. Prinsip
homogenitas kondisi awal ini penting untuk
memastikan validitas penelitian.

Tingkat Pengetahuan

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa selisih nilai pretest dan posttest tingkat
pengetahian pada kedua kelompok tidak
berdistribusi normal (p<0,05). Oleh karena itu,
analisis perbedaan antar kelompok dilakukan
menggunakan uji  Mann—Whitney. Hasil
analisis disajikan pada Tabel III.

Tabel 3. Analisis Nilai Selisih Pretest-Posttest
Tingkat Pengetahuan

Median
Pengetahuan n (Minimum-  Nilai p
Maksimum)
Kontrol 35 0((-3)-3)

) 0.000
Intervensi 35 4(2-6)

Analisis selisih nilai pretest—posttest
dari kedua kelompok menunjukkan perbedaan
yang signifikan (p<0,05). Kelompok intervensi
mengalami peningkatan pada pengetahuan
dengan median peningkatan 4 poin. Sementara
itu, kelompok kontrol tidak menunjukkan
peningkatan yang berarti.

Temuan ini memperkuat bukti bahwa
pengetahuan  berperan  penting  dalam
membentuk perilaku swamedikasi (Sovia et al.,
2023). Responden yang memperoleh edukasi
tatap muka memiliki pemahaman lebih baik
mengenai aturan pakai, dosis, indikasi, serta
potensi risiko penggunaan obat sirup. Dengan
demikian, edukasi terbukti meningkatkan
literasi kesehatan dan mendorong penggunaan
obat secara lebih rasional.

Penelitian lain juga menegaskan bahwa
intervensi  edukatif efektif meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai praktik
kesehatan sehari-hari (Hariadi et al., 2025).
Efektivitas edukasi tatap muka ini juga
didukung oleh bukti bahwa komunikasi
langsung, termasuk pendekatan door-to-door,

dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap layanan kesehatan (Ko et
al., 2021). Metode ini memungkinkan interaksi
dua arah, memberikan kesempatan bagi
responden untuk bertanya, dan memperjelas
pemahaman.

Selain itu, literatur internasional
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang
terstruktur dan interaktif berperan penting
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang penggunaan obat yang aman (Cotobal-
Calvo et al., 2025).

Sikap

Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa selisih nilai pretest-posttest sikap pada
kedua kelompok tidak berdistribusi normal
(p<0,05). Oleh karena itu, analisis perbedaan
antar kelompok dilakukan menggunakan uji
Mann—Whitney. Hasil analisis disajikan pada
Tabel IV.

Tabel 4. Analisis Nilai Selisih Pretest -Posttest

Median
Sikap n (Minimum- Nilai p
Maksimum)
Kontrol 35 1((-2)-14)
. 0.000
Intervensi 35 7(0-18)

Sikap

Kelompok intervensi  mengalami
peningkatan median skor pengetahuan sebesar
7 poin dibandingkan kelompok kontrol yang
hanya 1 poin (p<0,001). Hal ini menunjukkan
bahwa edukasi tatap muka tidak hanya
meningkatkan  pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap yang lebih positif terhadap
penggunaan sediaan sirup.

Konteks ini menjadi semakin penting
mengingat keresahan masyarakat terhadap
keamanan sirup pasca laporan cemaran etilen
glikol (EG) dan dietilen glikol (DEG).
Kekhawatiran tersebut membuat sebagian
masyarakat ragu menggunakan sirup, meskipun
sediaan ini praktis dan umum dipakai pada
anak. Edukasi tatap muka pada penelitian ini
membantu memberikan penjelasan mengenai
keamanan obat sirup yang beredar, aturan pakai
yang benar, serta pentingnya mengikuti
informasi resmi dari tenaga kesehatan. Hal ini
berkontribusi pada peningkatan sikap positif
responden, yang lebih percaya diri dan rasional
dalam menggunakan sirup untuk swamedikasi.

(Sovia, 2025)
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Penelitian di  Yogyakarta juga
menegaskan  bahwa  literasi  kesehatan
berhubungan erat dengan sikap terhadap
penggunaan obat, di mana masyarakat dengan
literasi tinggi lebih berhati-hati dalam
melakukan swamedikasi (Ekasari et al., 2024).
Penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun
sikap terhadap penggunaan obat cukup positif,
masih terdapat kebutuhan edukasi untuk
memperkuat praktik rasiona (Yuniar et al.,
2023).

Upaya edukasi melalui pelatihan
komunitas mampu meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat untuk menggunakan
obat dengan lebih bertanggung jawab (Setiadi
et al., 2022). Hasil penelitian ini menambah
bukti bahwa edukasi tatap muka dapat menjadi
stimulus yang kuat untuk membentuk sikap
positif. Hal ini sesuai dengan teori Stimulus—
Organism—Response (SOR), di mana stimulus
berupa edukasi tatap muka diproses secara
kognitif oleh responden, menghasilkan
kesiapan untuk bertindak lebih rasional dalam
penggunaan sediaan sirup (WHO, 2021).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
edukasi tatap muka efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap masyarakat terkait
swamedikasi sediaan sirup. Peningkatan
pengetahuan yang signifikan pada kelompok
intervensi dibandingkan kontrol
mengindikasikan bahwa edukasi mampu
memperbaiki pemahaman responden mengenai
penggunaan obat sirup secara tepat. Perubahan
sikap positif juga tercermin setelah intervensi,
di mana responden menjadi lebih percaya diri
dan rasional dalam menggunakan sirup,
meskipun sebelumnya terdapat keresahan
akibat isu cemaran etilen glikol (EG) dan
dietilen glikol (DEG). Dengan demikian,
edukasi tatap muka dapat direkomendasikan
sebagai strategi efektif untuk meningkatkan
literasi kesehatan masyarakat dan mendukung
praktik swamedikasi yang lebih aman dan
rasional. Model edukasi door-fo-door ini juga
dapat diadopsi oleh fasilitas kesehatan tingkat
pertama seperti Puskesmas sebagai upaya
promotif preventif di Masyarakat.
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